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LAPORAN AKHIR
	Judul (Title)
ANALISIS DAYA TERIMA MAKANAN PADA PASIEN LANSIA DI DOCTOR INTERCARE KRABI, THAILAND

	Lansia adalah kelompok usia 60 tahun ke atas, menua bukanlah suatu  penyakit, tetapi merupakan proses yang berangsur-angsur mengakibatkan perubahan  kumulatif, merupakan proses menurunnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan  dari dalam dan luar tubuh (Khofifah, 2016).  
Status gizi lansia sangat dipengaruhi oleh proses menua. Proses penuaan sangat individual  dan berbeda perkembangannya bagi setiap individu karena dipengaruhi oleh faktor internal  dan eksternal. Asupan gizi dari makanan mempengaruhi proses menjadi tua karena seluruh  aktivitas sel (metabolisme tubuh) memerlukan nutrien yang cukup selain faktor penyakit dan  lingkungan (Fatmah, 2013). Islam mengatur umatnya untuk mengonsumsi makanan yang  halal lagi baik dan tidak berlebih-lebihan. Terlebih lagi sudah dijelaskan dalam Al-Quran. 
Hal ini tercantum dalam beberapa ayat al-quran yang menerangkan tentang aturan makan  dan minum: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di  bumi,” (QS. Al-Baqarah: 168); “Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.  Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-A’raf: 31). 
Doctor Nueng Intercare Krabi School Thailand adalah sekolah yang akan ditargetkan unuk  melakukan program promosi kesehatan. Sekolah ini memiliki klinik dimana sebagai tempat  magang siswa/I sebelum berkarir. Di dalam klinik terdapat beberapa pasien lansia. Pasien  yang ada setiap harinya dikontrol dan di tes fisik baik tekanan darah, suhu, dan detak jantung.  Pasien memiliki pola konsumsi makan sebanyak 3 kali sehari dan 2 kali selingan. Tetapi ada  yang kurang pada klinik ini yakni tidak adanya ahli gizi yang bertanggung jawab, sehingga  pengukuran antropometri baik berat badan dan tinggi badan jarang diperhatikan. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan kajian daya terima makanan sebagai landasan asuhan gizi pada pasien Doctor Nueng Intercare Krabi School.

	Tujuan Riset (Objective)
Mengkaji sisa makanan lansia sebagai landasan asuhan gizi pada pasien Doctor Nueng Intercare Krabi School.

	Metodologi (Method)
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 – Januari 2023 di Doctor Intercare, Provinsi Krabi, Thailand. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif observasional dengan desain studi kasus. Observasi dilakukan peneliti pada bed pasien lansia selama jadwal makan dalam satu hari. Terdapat 4 pasien yang diobservasi dalam penelitian ini. Hasil observasi dihitung dengan menggunakan skor audit sisa makanan. 

	Hasil dan pembahasan
Tema Observasi: 
Observe : MSPM 
Jenis Kelamin Observe : Laki-Laki 
Tanggal Pelaksanaan Observe : 27 Desember 2022 
Waktu Observasi : 1 hari 
Tempat/Lokasi : Doctor Intercare Krabi 
II. Hasil Pengamatan:
	Waktu 
	Menu

	Snack Pagi (10.00) 
	Bolu dan Namkhing

	Makan Siang(12.10) 
	Nasi putih, Tumis ayam bombay, dan  Soup bening (sawi ijo, wortel, labu)

	Snack Siang (15.20) 
	Buah mangga ½ buah 

	Makan Malam (16.43) 
	Nasi putih, Tumis ayam suir , dan Tumis  sayur timun dan telur



	
	Snack Pagi 
	Makan  
Siang
	Snack Siang 
	Makan  
Malam

	Pasien Bed  3
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
dapat  
diterima

	Pasien Bed  4
	Makanan  
tidak dapat  diterima 
	Makanan  
tidak dapat  diterima 
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
tidak dapat  diterima 

	Pasien Bed  5
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
dapat  
diterima
	Makanan  
dapat  
diterima

	Pasien Bed  6
	- 
	Makanan  
dapat  
diterima
	- 
	Makanan  
dapat  
diterima



III. Perhitungan Sisa Makanan:
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Potensi hasil lanjutan
Penelitian ini berpeluang untuk menghasilkan rekomendasi asuhan gizi untuk pasien pada lokasi target pada kegiatan PkM selanjutnya.
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3. Snack siang 
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4. Makan malam
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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
BETWEEN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PROF. DR. HAMKA, INDONESIA
AND
ASSOCIATION OF EDUCATION CULTURAL
INTERNATIONAL (AECI), THAILAND

©2%/C.03.01/2022

N

In order to promote the mutual interests between the Parties, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, Indonesia, and the Association of Education Cultural International (AECT), Thailand
agree to exercise their best efforts to develop the following forms of cooperation:

(1) Development of mutually beneficial academic and training programs including research activities;
(2) Exchange of faculty and staff for purposes of teaching, research, and ion for the devels
of both institutions;
(3) Exchange of undergraduate and graduate students for study and research;
(4) Reciprocal assistance for visiting academic faculty, staff, and students;
(5) Exchange of community services, including exchange of social-cultural activities;
(6) Coordination of such activities as joint research and transfer of technology;
(7) Exchange of documentation and research materials in fields of mutual interests;
(8) Invitations of authorized officials to visit and develop cooperative mechanisms between the parties;
(9) International seminars, webinars, conferences, and workshops; and
(10)Scholarships.

Both parties shall appoint a coordinator from each party for the development and management of joint
activities

)
Both parties understand that all financial arrangements will have to be negotiated and will depend on the
availability of funds.

Details for the implementation of specific projects will be mutually developed.

In the event that both parties formalize the abovementioned academic and research collaboration, the
parties have agreed on a Memorandum of Understanding (MoU) of which the MoU has a binding effect
on both parties.

The undersigned being duly authorized thereto, have signed this Memorandum of Understanding, this
Friday, July 1, 2022.

SIGNED FOR AND ON BEHALF OF SIGNED FOR AND ON BEHALF OF
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. THE ASSOCIATION OF EDUCATION
HAMKA, INDONESIA cul 3 'ERNATIONAL (AECI),

Prof. Dr. GUNAWAN SURYOPUTRO, M.Hum. A
RECTOR PR

PRESIDENT
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Perhitungan Sisa Makanan Pasien

Nama Auditor Tanggal Audit
Nama Pasien: Pasien Bed 3 Waktu Makan

Snack Pagi
Diet

Sisa Makanan

Tidak Dicicip |Sisa% |Sisa’s |Sisa% |Tidak
dimakan | sedikit bersisa
Bolu
Namkhi
ng
Jumlah 2
Dikali |0 1 2 3 4 5
dengan
Total 0 0 0 0 0 10
Audit score; ——oceinial 100%

Jumlah jenis menu x5
== x 100% = 12 x 100% = 100%
Kesimpulan sisa makanan = 0%, artinya makanan dapat diterima oleh
pasien (sisa<20%)
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Nama Auditor

Tanggal Audit

Nama Pasien: Pasien Bed 3

Waktu Makan siang

Diet
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Tidak Dicicip |Sisa% |Sisa’s |Sisa% |Tidak
dimakan | sedikit bersisa
Nasi
putih
Tumis
bawang
bombay
Soup
bening
Jumlah 3
Dikali |0 1 2 3 4 5
dengan
Total 0 0 0 0 12 0
Audit score: Total nilal x 100%

Jumlah jenis menu x5

= 2 x 100% = 1= x 100% = 80%
Kesimpulan sisa makanan = 20%, artinya makanan dapat diterima
oleh pasien (sisa<20%)
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Nama Auditor Tanggal Audit
Nama Pasien: Pasien Bed 3 Waktu Makan
Snack siang
Diet
Sisa Makanan

Tidak Dicicip |Sisa% |Sisa’s |Sisa% |Tidak

dimakan | sedikit bersisa
Mangga
% buah
Jumlah 1
Dikali |0 1 2 3 4 5
dengan
Total 0 0 0 0 0 5
Audit score; ——oceinial 100%

Jumlah jenis menu x5
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1x5 5

Kesimpulan sisa makanan = 0%, artinya makanan dapat diterima oleh

pasien (sisa<20%)
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dimakan | sedikit bersisa
Nasi
putih
Tumis
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timun dan
telur
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dengan
Total 0 1 4 0 0 15
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Kesimpulan sisa makanan = 0%, artinya makanan dapat diterima oleh
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Nama Auditor

Tanggal Audit

Nama Pasien: Pasien Bed 4

Waktu Makan siang

Diet
Sisa Makanan
Tidak Dicicip |Sisa% |Sisa’s |Sisa% |Tidak
dimakan | sedikit bersisa
Nasi
putih
Tumis
bawang
bombay
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Kesimpulan sisa makanan = 54%, artinya makanan tidak dapat
diterima oleh pasien (sisa>20%)
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Perhitungan Sisa Makanan Pasien

Nama Auditor Tanggal Audit
Nama Pasien: Pasien Bed 4 Waktu Makan
Snack Pagi
Diet
Sisa Makanan

Tidak Dicicip |[Sisa% |Sisa’s |Sisa% |Tidak

dimakan | sedikit bersisa
Bolu
Namkhi
ng
Jumlah 1 1
Dikali |0 1 2 3 4 5
dengan
Total 0 0 2 0 0 5
Audit score: Total nilat x 100%

Jumlah jenis menu x5
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Kesimpulan sisa makanan = 30%, artinya makanan tidak dapat
diterima oleh pasien (sisa>20%)
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Nama Auditor Tanggal Audit
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Nama Auditor Tanggal Audit
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Nama Auditor Tanggal Audit
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Pasien Jenis Makanan Sisa Makanan Kesimpulan

Bed 3 Biasa Snack pagi: 0% Makanan dapat
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